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ABSTRAK 

Arinda. 2024. “Analisis Kemampuan Bahasa Inggris Pada Saat Perekrutan Crew 

Hotel di Kapal Norwegian Cruise Line”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Sri Purwantini, SE., S.Pd., M.M., 

Pembimbing II: Taruga Runadi, M.Si. 

 

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang paling umum digunakan di 

industri perhotelan dan pariwisata. Pentingnya Bahasa Inggris dalam industri 

perhotelan, khususnya di kapal pesiar yang melayani tamu dari berbagai negara, 

kemampuan Bahasa Inggris menjadi salah satu kualifikasi utama yang dimiliki 

calon crew. Pada saat proses perekrutan calon crew hotel  di kapal Norwegian 

Cruise Line, adanya kemampuan Bahasa Inggris yang kurang maksimal dalam 

proses perekrutan crew kapal Norwegian Cruise Line. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi calon crew hotel pada proses perekrutan calon 

crew dan pengaruh kemampuan Bahasa Inggris pada proses perekrutan crew hotel 

di kapal Norwegian Cruise Line.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan data dianalisis 

secara kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kendala yang dihadapi calon 

crew hotel di kapal Norwegian Cruise Line adalah persyaratan kemampuan Bahasa 

Inggris yang tinggi dan kurang pemahaman calon crew terhadap Marlin Test. 

Kemampuan Bahasa Inggris yang baik sangat penting dalam proses perekrutan 

crew hotel di kapal Norwegian Cruise Line untuk memastikan bahwa target 

perekrutan crew dapat terpenuhi.  

 

Kata Kunci: Perekrutan, Calon Crew, Kemampuan Bahasa Inggris. 
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ABSTRACT 

Arinda 2024. “Analysis of English Language Skills in the Hotel Crew Recruitment 

Process on Norwegian Cruise Line” Thesis. Diploma IV Program, Port and 

Shipping Department, Merchant Marine Polytechnic Semarang, Advisor (I): 

Sri Purwantini, SE., S.Pd., M.M., Advisor (II): Taruga Runadi, M.Si. 

 

English is the most commonly used international language in the hospitality 

and tourism industry. The importance of English in the hotel industry, especially on 

cruise ships that serve guests from various countries, English language skills are 

one of the main qualifications that prospective crew members have. During the 

recruitment process for prospective hotel crew on Norwegian Cruise Line ships, 

English language skills were not optimal in the process of recruiting crew for 

Norwegian Cruise Line ships. The purpose of this research is to determine the 

obstacles faced by prospective hotel crew in the process of recruiting prospective 

crew and the influence of English language skills on the recruitment process for 

hotel crew on Norwegian Cruise Line ships. 

The research method used is descriptive qualitative. Data collection 

techniques through observation, interviews, documentation, and data analyzed 

qualitatively. 

The research results show that there are obstacles faced by prospective hotel 

crew on Norwegian Cruise Line ships, namely the requirement for high English 

language skills and a lack of understanding by prospective crew regarding the 

Marlin Test. Good English skills are very important in the process of recruiting 

hotel crew on Norwegian Cruise Line ships to ensure that crew recruitment targets 

can be met. 

 

Keywords: Recruitment, Prospective Crew, English Language Skills
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa internasional yang paling 

banyak dipelajari dan digunakan dalam interaksi lintas negara. Hal ini sejalan 

dengan peran Bahasa Inggris sebagai bahasa global, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Crystal dalam studi yang dikutip oleh Johanes Dimara 

(2022), bahwa Bahasa Inggris berfungsi sebagai bahasa global karena telah 

diadopsi sebagai alat komunikasi di berbagai belahan dunia, baik sebagai 

bahasa ibu, bahasa kedua, atau bahasa asing. Di Indonesia, Bahasa Inggris 

diajarkan sebagai mata pelajaran wajib mulai dari sekolah menengah pertama 

hingga perguruan tinggi.  

Dengan memiliki keahlian dalam berbahasa Inggris, kita dapat dengan 

mudah mengakses dan memperoleh informasi karena mayoritas informasi 

tersedia dalam Bahasa Inggris. Hal ini disebabkan oleh peran Bahasa Inggris 

sebagai bahasa dominan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan perdagangan. 

Kemampuan berbahasa Inggris juga menjadi kunci penting dalam memperoleh 

peluang kerja, karena perusahaan-perusahaan terkemuka di Indonesia sering 

menetapkan persyaratan kemahiran berbahasa Inggris baik lisan maupun 

tertulis (Dimara, 2022). 

Keterampilan komunikasi merujuk pada kemampuan sosial yang 

memungkinkan individu berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, 

terutama penting dalam konteks keselamatan pelayaran (Pasyah et al., 2020).  
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Kemampuan ini memungkinkan orang untuk terhubung dan mencapai 

tujuan bersama, seperti keselamatan pengiriman. Menurut Standard Marine 

Communication Phrases yang ditentukan oleh International Maritime 

Organization, ada dua jenis komunikasi utama di kapal, yaitu komunikasi 

internal antar crew dan komunikasi eksternal dengan pihak luar, seperti 

penumpang, administrator, pandu, dan sebagainya. Komunikasi melibatkan 

pengiriman pesan atau sinyal antara pengirim dan penerima melalui berbagai 

metode yang tersedia (Herningsih et al ., 2022).  

Menurut Kuncowati et al (2020) pemahaman yang mendalam akan 

pentingnya komunikasi yang efisien dalam menjaga keselamatan dan 

efektivitas perjalanan di laut, serta mengurangi kemungkinan kesalahan 

komunikasi yang dapat berdampak serius. Banyak perusahaan lokal Indonesia 

yang memasuki pasar global sehingga akan semakin banyak juga perusahaan 

internasional yang masuk. Dalam dunia modern saat ini, kemampuan 

berkomunikasi dengan Bahasa Inggris merupakan salah satu instrumen yang 

terpenting untuk berkomunikasi dengan orang lain.  

Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang paling umum 

digunakan di industri perhotelan dan pariwisata. Kapal pesiar merupakan salah 

satu elemen utama di sektor pariwisata dan industri kapal pesiar menempati 

posisi penting di dunia maritim. Industri kapal pesiar berkembang secara pesat 

secara global, hal ini dikarenakan hampir 75% kapal pesiar menyediakan 

fasilitas akomodasi yang dilengkapi dengan restaurant, bar, fasilitas olahraga, 

shopping center, kegiatan entertainment, pusat komunikasi dan lain lain. Kapal 
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pesiar sebagai industri baru dalam percaturan industri pariwisata, kapal pesiar 

diibaratkan sebagai sebagai resort terapung, karena berbagai fasilitas yang 

tersedia layaknya destinasi. Berkenaan dengan kapal sebagai sarana 

transportasi laut, dengan awak kapal yang ada, jumlah Anak Buah Kapal 

(ABK) dan penumpang yang terbatas, serta ruang yang sempit dengan 

pertemuan yang sering, diperlukan manajemen komunikasi personal yang baik 

untuk menciptakan proses komunikasi yang efektif (Sudiarta, 2013). 

Salah satu yang dilakukan oleh agen perusahaan untuk mengetahui 

kemampuan Bahasa Inggris yang dimiliki calon crew, yaitu Marlin Test. 

Marlin Test terdiri dari listening, grammar, vocabulary, time and number, dan 

reading (Santoso et al., 2023). Passing grade yang ditetapkan pada 

perusahaan, yaitu dengan minimal score 70%. Marlin Test memiliki 85 

pertanyaan dengan maksimum waktu 60 menit. Marlin Test adalah tes yang 

umumnya dilakukan oleh agen perusahaan dan staff kapal pesiar untuk 

mengukur kemampuan Bahasa Inggris calon crew kapal. Seleksi Marlin Test 

ini diperlukan untuk menjamin crew bisa berkomunikasi dengan baik dan 

lancar dalam Bahasa Inggris. 

Pada penelitian sebelumnya yang memiliki topik serupa yang diteliti 

oleh Arifah Ahsani Taqwim (2017) menemukan bahwa faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kurangnya kemampuan berbahasa Inggris pada Anak 

Buah Kapal (ABK) adalah kurangnya sosialisasi Marlin Test untuk Anak Buah 

Kapal (ABK), kurangnya arahan atau briefing dari perusahaan sebelum ABK 
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mengikuti Marlin test, kurangnya waktu dan motivasi untuk belajar Bahasa 

Inggris, serta faktor lingkungan.  

Peneliti yang dilakukan oleh Naufal Irawan (2019)  menjelaskan bahwa 

kemampuan crew dalam menguasai Bahasa Inggris masih kurang, khususnya 

pemahaman tentang Standard Marine Communication and Phrases (SMCP).  

Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Alma Tandi (2020) menunjukkan 

bahwa pelaksanaan rekrutmen telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

ada, tetapi perlu untuk ditingkatkan lebih lanjut. Inti dari proses perekrutan kru 

di PT Surf Marine Indonesia adalah Test CES, yaitu uji keahlian pelaut 

berbasis komputer dengan menggunakan Bahasa Inggris. Analisis dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa calon crew kapal belum mencapai tingkat 

maksimal dalam seleksi kompetensi Test CES. Kemampuan berbahasa Inggris 

para calon crew kapal memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil kelulusan. 

Namun ditemukan fakta bahwa banyak dari calon crew tidak memenuhi 

standar dan kualifikasi. 

Peneliti yang dilakukan Ridho Faris Amanullah (2022) menunjukkan 

bahwa para pengajar Bahasa Inggris Maritim memiliki kekurangan 

pengalaman praktis di atas kapal, sehingga mereka hanya mengandalkan 

materi yang telah tersedia. Kesesuaian antara penggunaan Bahasa Inggris 

Maritim oleh crew di kapal dalam prakteknya menunjukkan bahwa 

penerapannya kurang efektif, dalam penelitian tersebut menunjukkan tingkat 

efektivitas yang rendah dalam penggunaan Bahasa Inggris Maritim. 
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Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Arifia Shinta Bunga (2017) 

menunjukkan kualitas Bahasa Inggris yang di miliki oleh crew Indonesia di PT 

Bernhard Schulte Shipmanagement CSC Indonesia dapat di katakan rendah, 

dengan di dukung hasil Marlin Test yang di bawah standar perusahaan BSM. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya dengan topik serupa, 

menunjukkan bahwa masalah kurangnya kemampuan berbahasa Inggris pada 

crew kapal dari Indonesia telah menjadi fokus perhatian. Faktor-faktor yang 

menyebabkan hal ini antara lain, minimnya arahan atau briefing sebelum 

mengikuti uji tersebut, kurangnya waktu dan motivasi untuk belajar Bahasa 

Inggris, serta pengaruh lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berbahasa Inggris, terutama dalam konteks Maritim, masih 

menjadi tantangan, baik dari segi pemahaman tentang Standard Marine 

Communication and Phrases (SMCP) maupun kemampuan praktis dalam 

penerapannya di atas kapal. Proses rekrutmen pun menemui kendala, di mana 

banyak calon crew kapal belum memenuhi standar dan kualifikasi yang 

ditetapkan, terutama dalam tes Bahasa Inggris. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada 25 Juli 2022 sampai dengan 27 

Januari 2023, peneliti melihat proses seleksi Marlin Test untuk calon crew 

kapal yang dilakukan setiap minggu dengan rentang jumlah peserta 15 (lima 

belas) hingga 40 (empat puluh) orang setiap minggu. Namun dari pengamatan 

tersebut ditemukan adanya kemampuan Bahasa Inggris yang kurang maksimal 

dalam proses perekrutan crew kapal Norwegian Cruise Line bahwa sebagian 

besar calon crew tidak lulus dengan ketentuan dari perusahaan yaitu tidak 
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memenuhi passing grade, yaitu 70%. Dalam pengamatan peniliti, setiap 1 

(satu) minggu perusahaan menargetkan 10 (sepuluh) orang yang lulus tes 

Bahasa Inggris dalam proses perekrutan crew kapal Norwegian Cruise Line 

dari segala posisi atau jabatan di atas kapal, namun ditemukan fakta hanya ada 

berkisar 3 (tiga) sampai 5 (lima) orang yang dapat lolos dalam proses 

perekrutan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam pada penelitian ini dengan mengambil 

judul, “Analisis Kemampuan Bahasa Inggris Pada Proses Perekrutan 

Crew Hotel di Kapal Norwegian Cruise Line”. 

B. Fokus Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) fokus penelitian adalah peristiwa tunggal 

atau beberapa peristiwa yang berkaitan dengan suatu situasi atau situasi sosial. 

Penentuan fokus penelitian kualitatif didasarkan pada informasi baru yang 

muncul ketika melakukan kegiatan dalam konteks sosial (lapangan). Informasi 

terkini diberikan sebagai peluang untuk pemahaman yang lebih komprehensif 

dan mendalam mengenai situasi yang berkaitan dengan dengan situasi sosial, 

namun juga dengan dorongan untuk menghasilkan hipotesis dan wawasan 

baru, serta memungkinkan situasi baru untuk dipahami dari situasi sosial.  

Fokus ini adalah untuk menganalisa pada proses perekrutan crew hotel di kapal 

Norwegian Cruise Line dan yang diageni oleh PT Cipta Wira Tirta. 
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C. Rumusan Masalah  

Menurut Sugiyono (2019) rumusan masalah adalah suatu pernyataan 

dengan jawaban yang diperoleh melalui pengumpulan data. Namun, ada 

hubungan yang sangat erat antara suatu masalah dan rumusan masalah, karena 

rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah yang ada. 

Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan diatas, maka masalah 

tersebut dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apa kendala yang dihadapi calon crew hotel pada proses perekrutan crew 

hotel di kapal Norwegian Cruise Line?  

2. Bagaimana kemampuan Bahasa Inggris mempengaruhi proses perekrutan 

crew hotel di kapal Norwegian Cruise Line? 

D. Tujuan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) setiap penelitian memiliki tujuan dan 

manfaat yang diinginkan. Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan, 

membuktikan, mengembangkan, menemukan, dan menciptakan. Berdasarkan 

rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan yang hendak dicapai 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi calon crew hotel pada proses 

perekrutan crew hotel di kapal Norwegian Cruise Line. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan Bahasa Inggris pada proses 

perekrutan crew hotel di kapal Norwegian Cruise Line.  
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E. Manfaat Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, 

yaitu untuk mengembangkan pengetahuan, namun juga tidak mengabaikan 

manfaat praktisnya dalam memecahkan masalah. Manfaat penelitian adalah 

sebagai sumber informasi untuk pengembangan kegiatan penelitian 

selanjutnya. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai kontribusi positif pada peningkatan kemampuan Bahasa 

Inggris pada saat perekrutan crew kapal. Sehingga dapat 

dipergunakan sebagai bahan informasi, tambahan ilmu dan wawasan 

bagi calon crew kapal. 

b. Sebagai sumbangsih ilmiah kepada Taruna Taruni Pendidikan 

pelayaran dalam peningkatan dan penguasaan Bahasa Inggris pada 

crew hotel kapal. 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai masukan bagi para calon crew kapal untuk mempersiapkan 

pentingnya kemampuan Bahasa Inggris sebelum menjalani seleksi 

perekrutan pada perusahaan pelayaran. 

b. Sebagai bahan pertimbangan perusahaan pelayaran dalam proses 

seleksi calon crew kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Untuk mendukung pembahasan mengenai analisis kemampuan Bahasa 

Inggris pada proses perekrutan crew  hotel di kapal Norwegian Cruise Line, 

diperlukan penjelasan teori yang meliputi kumpulan rangkaian uraian, 

informasi, dan konsep yang digunakan serta dijadikan acuan dalam 

penyelesaian masalah dan mempermudah pembahasan terkait.   

1. Kemampuan 

Kemampuan merupakan kemampuan perorangan untuk 

menyelesaikan berbagai tugas dalam konteks pekerjaan tertentu (Latifah, 

2018). Greenberg dan Baron sebagaimana yang dijelaskan dalam Latifah 

(2018) mendefinisikan kemampuan sebagai kapabilitas mental dan fisik 

untuk menyelesaikan berbagai tugas. Kemampuan terbagi menjadi dua 

kelompok utama yang paling relevan dengan perilaku individu di tempat 

kerja. Kelompok tersebut meliputi kemampuan intelektual yang 

melibatkan kapasitas untuk menyelesaikan berbagai tugas kognitif dan 

kemampuan fisik yang mengacu pada kapasitas untuk melaksanakan 

tindakan-tindakan fisik. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, kemampuan 

(ability) dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

menyelesaikan berbagai tugas yang terkait dengan pekerjaan yang sedang 

dihadapi. 
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2. Tingkat Kemampuan Bahasa Inggris 

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa internasional yang 

paling sering dipelajari dan digunakan dalam interaksi antar negara. Hal 

ini sejalan dengan peran Bahasa Inggris sebagai bahasa global, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Crystal dalam studi yang dikutip 

oleh Johanes Dimara (2022) bahwa Bahasa Inggris berfungsi sebagai 

bahasa global karena telah diadopsi sebagai alat komunikasi di berbagai 

belahan dunia, baik sebagai bahasa ibu, bahasa kedua, atau bahasa asing. 

Menurut Council of Europe (2020) kemampuan Bahasa Inggris 

merupakan salah satu keterampilan penting di era globalisasi. Berbagai 

peluang dan akses informasi terbuka bagi mereka yang menguasainya. 

Untuk mengukur kemampuan tersebut, terdapat beberapa tingkatan yang 

diakui secara internasional. Berikut tingkat kemampuan Bahasa Inggris 

menurut Council of Europe (2020) : 

a. A1 - Pemula (Beginner): Mampu memahami dan menggunakan frasa 

dan kalimat sederhana untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. 

b. A2 - Dasar (Elementary): Mampu memahami kalimat dan frasa yang 

sering digunakan dalam situasi sehari-hari, seperti berbelanja, 

bepergian, dan bersosialisasi.  

c. B1 - Menengah (Intermediate): Mampu memahami poin utama dari 

percakapan dan teks yang jelas dalam bahasa standar. Mampu 

berkomunikasi dengan lancar dalam situasi sehari-hari. 
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d. B2 - Menengah Atas (Upper Intermediate): Mampu memahami 

berbagai teks kompleks dan abstrak, termasuk topik teknis. Mampu 

berkomunikasi spontan dan lancar dengan penutur asli.  

e. C1 - Mahir (Advanced): Mampu memahami berbagai teks yang 

kompleks dan menuntut, termasuk karya sastra dan ilmiah. Mampu 

mengekspresikan diri secara spontan dan lancar dengan tingkat 

kefasihan dan ketepatan tinggi. 

f. C2 - Mahir (Proficiency): Mampu memahami semua jenis teks 

dengan mudah dan lancar. Mampu menggunakan bahasa secara 

fleksibel dan efektif untuk berbagai tujuan, baik dalam situasi 

akademis maupun profesional. 

Berdasarkan penjelasan para ahli, kemampuan Bahasa Inggris 

adalah keterampilan kunci di era globalisasi, memberikan akses terhadap 

peluang dan informasi. Terdapat enam tingkat kemampuan Bahasa Inggris 

yang diakui secara internasional, yaitu Pemula (A1), Dasar (A2), 

Menengah (B1), Menengah Atas (B2), Mahir (C1), dan Mahir (C2). Setiap 

tingkat memiliki deskripsi keterampilan yang mencakup pemahaman dan 

kemampuan berkomunikasi dalam berbagai situasi, dari yang sederhana 

hingga yang kompleks. 

3. Penilaian Kemampuan Berbicara dalam Bahasa Inggris 

Kemampuan berbicara Bahasa Inggris merupakan salah satu 

keterampilan penting dalam era globalisasi. Kemampuan ini 

memungkinkan individu untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang 
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lain dari berbagai negara, membuka peluang baru dalam pendidikan dan 

pekerjaan, serta meningkatkan kepercayaan diri (Nasution, 2018). 

Penilaian kemampuan berbicara Bahasa Inggris menjadi penting untuk 

mengetahui tingkat kemahiran seseorang dalam berkomunikasi secara 

lisan. Berikut ini adalah beberapa cara penilaian kemampuan Bahasa 

Inggris menurut Mandasari (2022) : 

a. Tes Langsung 

1) Wawancara: Penilaian dilakukan dengan cara bercakap-cakap 

dengan penilai. Penilai akan menilai kemampuan pelafalan, 

kelancaran berbicara, tata bahasa, dan kosakata.  

2) Presentasi: Penilaian dilakukan dengan cara mempresentasikan 

suatu topik di depan penilai. Penilai akan menilai kemampuan 

pelafalan, kelancaran berbicara, tata bahasa, kosakata, dan 

organisasi presentasi. 

b. Tes Tidak Langsung: 

1) Tes tertulis: Tes ini menguji kemampuan pemahaman dan 

penggunaan tata bahasa, kosakata, dan pelafalan. 

2) Penilaian portofolio: Penilaian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan hasil karya berbicara Bahasa Inggris, seperti 

rekaman audio atau video percakapan, presentasi, atau debat. 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli, kemampuan berbicara 

Bahasa Inggris merupakan keterampilan yang sangat penting di era 

globalisasi, memungkinkan individu untuk berinteraksi secara 
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efektif dengan orang dari berbagai negara serta membuka peluang 

dalam pendidikan dan karier, juga meningkatkan rasa percaya diri. 

Penilaian kemampuan berbicara Bahasa Inggris menjadi esensial 

untuk menilai tingkat kemahiran seseorang dalam berkomunikasi 

secara lisan. Berbagai metode penilaian dapat digunakan, termasuk 

tes langsung seperti wawancara dan presentasi, serta tes tidak 

langsung seperti tes tertulis dan penilaian portofolio. 

4. Bahasa 

a. Pengertian Bahasa 

Bahasa sebagai alat komunikasi mencerminkan bahwa bahasa 

adalah serangkaian bunyi yang tersusun secara sistematis, berbentuk 

simbol, bersifat konvensional, memiliki makna, disepakati bersama, 

unik, universal, produktif, beragam, dinamis, manusiawi, dan sebagai 

sarana interaksi sosial yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau ekspresi kepada rekan sekelompok sosial sebagai cara untuk 

berkomunikasi dan menunjukkan identitas penuturnya. Bahasa 

sebagai cermin pikiran menunjukkan bahwa bahasa dibentuk oleh 

pikiran, atau bahwa struktur bahasa (secara pribadi dan spontan) 

meniru atau mencerminkan bentuk pikiran atau ide. Bahasa sebagai 

citra kepribadian menekankan bahwa bahasa terkait dengan etika 

berkomunikasi yang dipercayai oleh penuturnya. Etika 

berkomunikasi ini terkait erat dengan pemilihan bahasa, norma-

norma sosial, dan sistem budaya yang berlaku dalam suatu 
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masyarakat. Dengan menggunakan bahasa sesuai dengan etika 

berkomunikasi, seseorang dianggap memiliki kepribadian yang baik 

(Noermanzah, 2019). 

b. Fungsi Bahasa 

Fungsi bahasa yang digunakan bergantung pada tujuan 

komunikasi yang ingin kita capai. Setiap tujuan komunikasi akan 

memerlukan alat komunikasi yang berbeda baik dalam bentuk 

maupun kontennya. Hal ini menyebabkan adanya perbedaan pendapat 

di antara para ahli mengenai fungsi bahasa (Mailani et al., 2022). 

Terdapat lima fungsi bahasa, yaitu fungsi interpersonal, fungsi 

direktif, fungsi referensial, fungsi imajinatif, dan fungsi personal. 

1) Fungsi interpersonal adalah kemampuan untuk menjalin 

hubungan kerja dan sosial dengan orang lain, sehingga 

meningkatkan kualitas dan kenyaman hidup kita.  

2) Fungsi direktif memungkinkan kita untuk mengungkapkan 

kebutuhan kita, memberikan bimbingan, mengambil keputusan, 

dan memberikan saran agar semua keinginan kita dapat 

dikomunikasikan secara efektif. 

3) Fungsi referensi berkaitan dengan kemampuan berdiskusi atau 

menulis tentang lingkungan kita dan fungsi metalinguistik. 

4) Fungsi imajinatif berkaitan dengan kemampuan untuk 

menghasilkan ritme dalam bahasa lisan dan tulisan. Kemampuan 
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ini tidak dimiliki oleh semua orang, kecuali bagi mereka yang 

memiliki bakat dalam hal ini. 

5) Fungsi personal berkaitan dengan kemampuan individu untuk 

mengekspresikan emosi mereka. 

Kelima fungsi ini dapat berjalan optimal dalam situasi yang 

sesuai dengan fungsinya masing-masing, atau dengan kata lain, 

situasi dan kondisi memainkan peran penting dalam pelaksanaan 

fungsi bahasa (Mailani et al., 2022). 

5. Bahasa Internasional 

Bahasa internasional merupakan alat komunikasi yang digunakan 

dalam interaksi antar bangsa. Bahasa Inggris secara luas diakui sebagai 

bahasa internasional utama, dengan jumlah penutur diperkirakan 

mencapai 1,5 miliar orang di seluruh dunia (Crystal, 2022). Dominasi 

Bahasa Inggris dalam skala global didorong oleh sejumlah faktor, 

termasuk sejarah kolonialisme Inggris dan pengaruh kuat Amerika Serikat 

dalam proses globalisasi. Kolonialisasi oleh Inggris menyebarkan Bahasa 

Inggris ke berbagai belahan dunia, sementara pengaruh budaya, teknologi, 

dan ekonomi dari Amerika Serikat telah memperkuat posisi Bahasa 

Inggris sebagai bahasa utama dalam komunikasi internasional. Kombinasi 

dari faktor-faktor ini telah menjadikan Bahasa Inggris sebagai bahasa yang 

sangat penting dan mendominasi dalam komunikasi global pada zaman 

modern ini (Johnson, 2019). 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, Bahasa Inggris merupakan 

bahasa internasional utama yang digunakan dalam komunikasi antar 

bangsa, yang didorong oleh faktor-faktor seperti sejarah kolonialisme 

Inggris dan pengaruh Amerika Serikat dalam globalisasi. 

6. Bahasa Inggris Maritim 

Bahasa Inggris Maritim (Maritime English) adalah bahasa khusus 

yang digunakan dalam dunia maritim untuk menunjang komunikasi yang 

efektif dan aman di lautan luas. Bahasa ini memiliki kosakata dan frasa 

unik yang berkaitan dengan pelayaran, navigasi, dan keselamatan di laut. 

Penggunaan Bahasa Inggris Maritim sangat penting karena beberapa 

alasan. Pertama, bahasa ini digunakan sebagai lingua franca di dunia 

maritim, memungkinkan komunikasi antar pelaut dari berbagai negara 

dengan latar belakang bahasa yang berbeda. Kedua, Bahasa Inggris 

Maritim digunakan dalam berbagai dokumen maritim internasional, 

seperti peraturan keselamatan dan manual teknis. Ketiga, bahasa ini sangat 

penting untuk memastikan komunikasi yang jelas dan akurat dalam situasi 

darurat di laut (Saunders, 2020). 

Bahasa Inggris Maritim terus berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi maritim. Organisasi internasional seperti 

International Maritime Organization (IMO) berperan penting dalam 

menyusun standar dan pedoman penggunaan Bahasa Inggris Maritim 

untuk memastikan keselamatan dan keamanan di laut. Bagi para pelaut 

dan profesional di bidang maritim, penguasaan Bahasa Inggris Maritim 
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merupakan hal yang esensial untuk menunjang kelancaran tugas dan 

tanggung jawab mereka. Selain itu, Bahasa Inggris Maritim juga 

membuka peluang kerja yang lebih luas di industri maritim global (The 

Nautical Institute, 2024). 

7. Perekrutan 

a. Pengertian Perekrutan 

Rekrutmen adalah proses mencari, mengevaluasi, atau 

memotivasi karyawan untuk bekerja di suatu organisasi. Penekanan 

pada pemilihan sumber saya manusia yang berkualitas dan 

kuantitasnya dapat dikelola (Mulyati, 2018). Kegiatan perekrutan 

adalah lanjutan dari perencanaan tenaga kerja yang mencakup jumlah 

dan kualifikasi yang dibutuhkan, dengan tujuan mendapatkan 

pegawai yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Perekrutan 

melibatkan serangkaian aktivitas untuk mencari dan menarik pelamar 

kerja yang memiliki motivasi, kemampuan, keahlian, dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengisi posisi yang kosong 

sesuai dengan perencanaan tenaga kerja (Rasmiati, 2016). 

Dari penjelasan para ahli, dapat disimpulkan perekrutan adalah 

rangkaian kegiatan untuk mencari dan menarik pelamar kerja yang 

memiliki motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk mengisi kekosongan yang diidentifikasi dalam 

perencanaan tenaga kerja. Sumber daya manusia sebuah organisasi 
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merupakan sumber daya vital yang hanya dapat diperoleh melalui 

upaya perekrutan yang efektif.  

Tujuan perekrutan adalah untuk mendapatkan sebanyak 

mungkin calon karyawan dan memilih pelamar yang memenuhi 

standar kualifikasi organisasi. Untuk mencapai ini, organisasi 

memerlukan informasi yang akurat dan berkelanjutan guna 

memastikan mereka mendapatkan calon tenaga kerja yang sesuai 

dengan kualifikasi yang dibutuhkan (Rasmiati, 2016).  

b. Metode Perekrutan 

Metode yang digunakan dalam proses perekrutan akan sangat 

mempengaruhi jumlah pelamar yang mendaftar ke perusahaan. Untuk 

calon crew baru, metode perekrutan dibagi menjadi metode terbuka 

dan metode tertutup. Berikut penjelasan tentang perekrutan dengan 

metode terbuka dan tertutup menurut Soraya (2022) : 

1) Metode Terbuka 

Metode terbuka adalah proses perekrutan yang 

diinformasikan secara luas melalui iklan di media massa, baik 

cetak maupun elektronik, atau melalui penyebaran informasi dari 

mulut ke mulut, sehingga mencapai khalayak yang lebih luas. 

Metode ini diharapkan dapat menarik banyak pendaftar, 

sehingga peluang untuk mendapatkan karyawan berkualitas 

menjadi lebih besar. 
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2)  Metode Tertutup 

Metode tertutup adalah proses perekrutan yang hanya 

diinformasikan kepada karyawan atau individu tertentu. 

Akibatnya, jumlah pelamar yang masuk cenderung sedikit, 

sehingga peluang untuk menemukan karyawan yang berkualitas 

menjadi lebih kecil. 

Jabatan pekerjaan sebagian besar diisi oleh individu di 

dalam perusahaan, sedangkan jabatan lainnya banyak diisi oleh 

individu di luar perusahaan. Metode yang dilakukan perusahaan 

meliputi review kinerja karyawan, penilaian kinerja, jadwal 

kerja, dan rekomendasi karyawan. Di sisi lain, metode pelatihan 

eksternal mencakup pelatihan dari lembaga pendidikan, 

menggunakan iklan, dan agen perekrutan atau anggota staff 

lainnya. Secara keseluruhan, metode perekrutan dapat dibagi 

menjadi dua jenis: 

1). Metode perekrutan internal 

a) Pengumuman Lowongan dan Penawaran Pekerjaan 

Pengumuman lowongan adalah prosedur untuk memberikan 

informasi kepada karyawan tentang posisi yang kosong 

dalam organisasi. Sementara itu, penawaran pekerjaan 

adalah mekanisme yang memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk melamar posisi yang kosong jika mereka 

merasa memiliki kualifikasi yang sesuai. 
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b) Referensi dari Karyawan yang Sudah Ada 

c) Pencarian Pengganti Karyawan 

2). Metode perekrutan eksternal 

a) Iklan (di surat kabar, televisi, radio, dan lain – lain) 

b) Agen Tenaga Kerja 

c) Perusahaan Pencari Bakat Eksekutif/Headhunter 

d) Kerja Sama dengan Perguruan Tinggi 

e) Program Magang 

Sumber-sumber perekrutan dapat berasal dari dalam 

perusahaan, seperti melalui program pengumuman lowongan 

pekerjaan. Di sisi lain, sumber-sumber perekrutan eksternal 

melibatkan individu yang datang secara langsung atau menulis 

aplikasi sendiri, rekomendasi dari karyawan atau kerabat mereka, 

serta melalui pengiklanan di media seperti surat kabar, majalah, 

televisi, radio, dan lainnya. 

c. Proses Perekrutan 

Pelaksanaan proses rekrutmen adalah tugas yang sangat 

penting, teliti, dan memakan waktu. Hal ini dikarenakan kualitas 

sumber daya manusia yang akan digunakan suatu organisasi sangat 

penting dalam proses rekrutmen yang biasanya terdiri dari beberapa 

langkah dan beberapa tahapan: 
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1). Identifikasi Jabatan yang Lowong 

Proses perekrutan dimulai ketika suatu perusahaan 

mempunyai suatu jabatan yang kosong karena adanya pegawai 

baru, promosi atau perubahan jabatan, pemecatan seseorang, 

putusnya hubungan kerja, atau pensiun yang telah diselesaikan. 

Dunia usaha dapat memahami kebutuhan tenaga kerjanya dan 

jumlah karyawan jangka panjang dengan mengapresiasi 

dinamika ini dan beradaptasi dengan sumber daya manusia yang 

sudah ada. 

2) Pencarian Informasi Jabatan melalui Analisis Jabatan 

Tujuan pengumpulan informasi dari pegawai melalui 

analisis jabatan adalah untuk memperoleh deskripsi pekerjaan 

dan spesifikasi pekerjaan sebagai titik awal penentuan kinerja 

pegawai. Persyaratan jabatan harus disusun secara hati-hati dan 

jelas agar tidak menimbulkan kebingungan dalam proses 

selanjutnya. 

3) Penentuan Kandidat yang Tepat 

Setelah persyaratan jabatan tersusun, langkah berikutnya 

adalah mencari kandidat yang cocok. Seorang kandidat dapat 

dicalonkan dari dalam perusahaan atau dari luar perusahaan. 

4) Panggilan Kandidat yang Memenuhi Persyaratan Jabatan 

Kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan 

dipanggil, berkas lamaran mereka dikumpulkan, dan mereka 
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diminta untuk mengisi formulir lamaran pekerjaan yang telah 

disediakan. Langkah ini kemudian akan dilanjutkan dengan 

tahap seleksi. 

8. Crew Kapal  

Berdasarkan Pasal 1 ayat 40 Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 

tentang Pelayaran, crew kapal didefinisikan sebagai individu yang 

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal, dan 

bertanggung jawab untuk menjalankan tugas-tugas sesuai dengan 

jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Setiap anggota awak kapal 

memiliki tanggung jawab yang bervariasi sesuai dengan peran mereka di 

kapal. 

Dalam dunia pelayaran, sebuah kapal dioperasikan oleh awak kapal 

atau crew. Dalam pengoprasiannya, crew dibagi ke dalam tiga kategori: 

deck, engine, dan catering. Struktur jabatan kru kapal ditunjukkan di sini. 

Keputusan Menteri Perhubungan No. 70 tahun 1998 menetapkan bahwa 

setiap kapal niaga harus memiliki seorang Nakhoda, sejumlah perwira, 

dan rating.  
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Sumber: https://www.kamuspelaut.com/ 

              Gambar 2. 1 Struktur Jabatan Crew Kapal 

Dari struktur jabatan crew kapal di atas, crew hotel pada kapal 

Norwegian Cruise Line tergolong dalam catering/steward department 

yang bertugas melayani kebutuhan penumpang dan crew kapal dengan 

standar pelayanan hotel. 

Hotel di atas kapal atau kapal pesiar adalah sebuah kapal yang 

dirancang untuk mengantarkan penumpang berlayar dan berwisata di laut. 

Kapal pesiar memiliki berbagai fasilitas seperti hotel, seperti kamar tidur, 

restoran, bar, kolam renang, dan tempat hiburan. Penumpang dapat 

menikmati perjalanan laut dan mengunjungi berbagai tempat wisata di 

berbagai negara (Biehn, 2016). 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2019) kerangka penelitian 

adalah suatu diagram yang menunjukkan suatu teori berhubungan dengan 

berbagai unsur yang diidentifikasi penting. Agar pemaparan penelitian ini lebih 

mudah dipahami, penulis membuat kerangka penelitian berupa diagram 

sederhana dan penjelasan singkat mengenai kendala dan pengaruh Bahasa 

Inggris dalam proses perekrutan crew hotel di kapal Norwegian Cruise Line. 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Terbagi dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa kendala yang dihadapi calon crew hotel 

pada proses perekrutan crew hotel di kapal 

Norwegian Cruise Line? 

2. Bagaimana kemampuan Bahasa Inggris 

mempengaruhi proses perekrutan crew hotel di 

kapal Norwegian Cruise Line? 

Metode pengumpulan data: 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Analisa data kualitatif 

Kemajuan Bahasa Inggris pada proses perekrutan crew hotel di 

kapal Norwegian Cruise Line memenuhi persyaratan kualifikasi 

Analisis Kemampuan Bahasa Inggris Pada Proses Perekrutan 

Crew Hotel di Kapal Norwegian Cruise Line 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab – bab sebelumnya. 

Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kendala yang dihadapi calon crew hotel pada proses perekrutan crew di 

kapal Norwegian Cruise Line adalah persyaratan kemampuan Bahasa 

Inggris yang tinggi dan kurang pemahaman terhadap Marlin Test. 

2. Kemampuan Bahasa Inggris yang rendah mempengaruhi proses 

perekrutan crew hotel di kapal Norwegian Cruise Line. PT Cipta Wira 

Tirta, selaku agent recruitment mengalami kesulitan dalam  mencapai 

target proses crew recruitment dalam tes kemampuan Bahasa Inggris, 

dikarenakan kemampuan Bahasa Inggris calon crew yang rendah. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti memberikan rekomendasi 

untuk peneliti selanjutnya. Berikut adalah beberapa keterbatasan yang 

ditemukan dalam penelitian ini :  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada kurangnya kemampuan Bahasa 

Inggris pada saat perekrutan crew hotel di kapal  Norwegian Cruise 

Line, oleh karena itu diperlukan pengembangan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan analisis dan metode yang berbeda, melibatkan 

sampel yang lebih besar, serta menambahkan lebih banyak variabel. 
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2. Informan pada penelitian ini berjumlah 3 (tiga) orang yaitu Personal In 

Charge Team Recruitment PT Cipta Wira Tirta, Staff Recruitment PT 

Cipta Wira Tirta  yang berjumlah 2 (dua) orang  yang berkaitan dengan 

analisis kemampuan  Bahasa Inggris pada proses perekrutan crew di 

kapal Norwegian Cruise Line. Permasalahan perusahaan masih banyak 

yang diteliti dengan melibatkan lebih banyak informan. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi 

PT Cipra Wira Tirta, yaitu sebagai berikut :  

1. Sebaiknya PT Cipta Wira Tirta memberikan pengarahan mengenai 

langkah – langkah tes kemampuan Bahasa Inggris pada proses 

perekrutan crew dan pengarahan mengenai materi yang akan diuji 

sehingga calon crew akan lebih siap dan dapat mencapai hasil yang 

memuaskan sesuai dengan standard perusahaan.  

Berikut adalah pengembangan dari kalimat tersebut: 

2. Sebaiknya PT Cipta Wira Tirta mempertimbangkan untuk membuat 

Memorandum of Understanding (MoU) dengan sekolah perhotelan. 

Kerja sama ini bertujuan untuk mencapai target perekrutan yang lebih 

efektif serta meningkatkan kesiapan kerja lulusan dalam industri 

perhotelan. 
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LAMPIRAN 5  

CONTOH BUKTI E-MAIL APPLYING CV  

 



 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

  

LAMPIRAN 6 

HASIL WAWANCARA 

Transkrip Hasil Wawancara dengan Informan 1 

Peneliti  : Arinda  

Hari/tanggal  : Selasa / 2 April 2024 

Jabatan  : Person in Charger of Recruitment  

Hasil wawancara peneliti dengan informan adalah sebagai berikut :  

Peneliti : Selamat pagi Mas, Izin mengajukan 

beberapa pertanyaan, apakah berkenan 

Mas? 

Informan : Selamat pagi Arin, boleh mau 

bertanya mengenai hal apa ya? 

Peneliti : Izin bertanya Mas, bagaimana proses 

seleksi untuk calon  crew hotel di kapal 

Norwegian Cruise Line? 

Informan : Baik saya akan menjawab, seleksi 

calon crew hotel dilakukan oleh tim 

recruitment melalui beberapa tahapan 

antara lain  pengecekan CV dan 

pengisian Application Form, Pra 

Interview dengan manager, Marlin 

Test, dan final interview dengan user. 

Peneliti : Bagaimana perusahaan Norwegian 

Cruise Line mengevaluasi kemampuan 

berBahasa Inggriscalon crew? 

Informan :Kami dari perusahaan akan melakukan 

dua cara yaitu, Marlin Test dan  tes 

wawancara. 

Peneliti : Apakah ada tes atau metode khusus 

yang digunakan untuk menilai 

kemampuan Bahasa Inggriscalon 



 

 

 

crew? Bisakah anda memberikan 

contoh? 

Informan :Tentu ada, untuk mengetes 

kemampuan berkomunikasi dalam 

berBahasa Inggrisdilakukan saar pra-

interview dan final interview.  Untuk 

mengetes kemampuan teori 

menggunakan Marlin Test. 

Peneliti : Apakah metode penyeleksian 

berhasil? Berapa persen kegagalan  

perekrutan dengan metode yang sudah 

digunakan (dalam waktu jangka 

seminggu) 

Informan :Tentu berhasil untuk proses 

penyeleksian dikarenakan padantahap 

ini para calon crew melakukan test, 

tetapi terdapat kemampuan Bahasa 

Inggris calon crew yang kurang 

maksimal dalam proses perekrutan 

crew kapal Norwegian  Cruise Line 

bahwa sebagian besar calon crew tidak 

lulus dengan ketentuan dari 

perusahaan.  

Peneliti : Dalam waktu jangka berapa kali 

dalam seminggu perusahaan agent (PT 

Cipta Wira Tirta) melakukan proses 

perekrutan crew?  

Informan : Perekrutan selalu dilaksanakan proses 

perekrutan crew  dari hari senin – 

jum’at sampai mencapai targer yang 

telah diberikan oleh Norwegian  Cruise 

Line. 

Peneliti :Bagaimana tingkat kemampuan 

berBahasa Inggriscalon crew 

memengaruhi peluang mereka untuk 

diterima bekerja? 

Informan : Sangat berpengaruh, karena seperti 

kita ketahui bahwa kapal NCL adalah 

kapal pesiar yang diwajibkan 

menggunakan Bahasa Inggrisdalam 



 

 

 

berkomunikasi karena berinteraksi 

langsung dengan para tamu. 

Peneliti : Apakah ada kendala yang dihadapi 

calon crew pada proses perekrutan 

crew?  

Informan : Para calon crew tentu mengalami 

kendala yaitu berdasarkan pengalaman 

saya sebagai Person In Charge 

Recruitment PT Cipta Wira Tirta 

bahwa persyaratan kemampuan Bahasa 

Inggris khususnya pada Marlin Test 

memiliki standard yang cukup tinggi. 

Dimana pada Marlin Test ini para calon 

crew harus memiliki standard minimal 

score Marlin Test 70%, dikarenakan 

kapal Norwegian Cruise Line adalah 

kapal pesiar sehingga para calon crew 

dituntut untuk  memiliki standard 

kemampuan Bahasa Inggrisyang tinggi  

untuk performa pelayanan kapal yang 

optimal kepada para tamu dikapal. 

Peneliti : Apakah ada kendala lain yang 

dihadapi mas selain itu? 

Informan : Selain terkendala dengan persyaratan 

Bahasa Inggris yang tinggi, saya 

sebagai Personal In Charge 

Recruitment PT Cipta Wira Tirta telah 

melihat beberapa para calon crew hotel 

di kapal Norwegian Cruise Line masih 

banyak yang belum mengenal platform 

Marlin Test. Sehingga banyak para 

calon crew hotel yang mengalami 

kegagalan pada saat menjalani Marlin 

Test. 

Peneliti :Apakah kemampuan Bahasa 

Inggrismempengaruhi proses 

perekrutan crew, Mas? 

Informan :Kendala kemampuan Bahasa 

Inggrismenjadi hambatan serius dalam 

perekrutan crew di kapal Norwegian 

Cruise Line. Keterbatasan ini 

menyebabkan perusahaan tidak 



 

 

 

mencapai target rekrutmen crew yang 

diinginkan, dikarenakan banyak 

peserta calon crew yang gagal pada 

saat tes Kemampuan Bahasa Inggris. 

Sehingga perusahaan harus terus 

menerus mencari calon crew yang tepat 

agar mencapai target yang diinginkan 

Norwegian Cruise Line. 

Peneliti : Terimakasih Mas atas jawaban yang 

telah diberikan dari pertanyaan saya. 

Informan : Sama – sama Arin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkrip Hasil Wawancara dengan Informan 2  

Peneliti  : Arinda  

Hari/tanggal  : Selasa / 2 April 2024 

Jabatan  : Staff Team Recruitment  

Hasil wawancara peneliti dengan informan adalah sebagai berikut : 

Peneliti : Selamat pagi Mba Manda, apakah 

saya boleh bertanya? 

Informan : Pagi Arin, tentu boleh mau bertanya 

mengenai hal apa Arin? 

Peneliti : Izin bertanya mba mengenai proses 

seleksi untuk calon crew hotel di kapal 

Norwegian Cruise Line?  

Informan : Yang dilakukan perusahaan dalam 

proses seleksi calon crew hotel yaitu, 

pengecekan CV dan pengisian 

Application Form, Pra Interview 

dengan manager, Marlin Test, dan  

final interview dengan user. 

Peneliti : Bagaimana perusahaan Norwegian 

Cruise Line mengevaluasi kemampuan 

Bahasa Inggriscalon crew? 

Informan : Cara perusahaan mengevaluasi 

kemampuan Berbahasa Inggris yaitu 

akan melakukan dua cara yaitu, Marlin 

Test dan  tes wawancara. 

Peneliti : Apakah ada tes atau metode khusus 

yang digunakan untuk menilai 

kemampuan Bahasa Inggris calon 

crew? 

Informan : Ada, yaitu pra-interview dan final 

interview selain itu untuk mengetes 

kemampuan teori menggunakan 

Marlin Test. 

 



 

 

 

Peneliti : Apakah ada kendala yang dihadapi 

calon crew pada saat proses 

perekrutan? 

Informan : Seperti yang kita ketahui pada proses 

perekrutan crew hotel di kapal 

Norwegian Cruise Line bahwa terdapat 

standard kemampuan Bahasa Inggris 

yang tinggi, sehingga menurut 

pengalaman saya sebagai staff 

recruitment PT Cipta Wira Tirta para 

calon crew memiliki kendala pada saat 

proses ini, termasuk pada Marlin Test 

dan tes wawancara. 

Peneliti : Apakah ada kendala lainnya Mba? 

Informan : Kurang Pemahaman terhadap Marlin 

Test menjadi kendala bagi para calon 

crew hotel kapal Norwegian Cruise 

Line, banyak para calon crew yang 

belum begitu paham mengenai 

platform Marlin Test, sehingga 

menurut pengalaman saya sebagai staff 

recruitment hal tersebut menjadi 

kendala yang dihadapi bagi para calon 

crew hotel.  

Peneliti : Apakah kemampuan Bahasa Inggris 

mempengaruhi proses  perekrutan 

crew? 

Informan : Kemampuan Bahasa Inggrissangat 

berpengaruh pada proses perekrutan 

crew, dikarenakan seperti yang kita 

ketahui bahwa kapal pesiar itu 

berkomunikasi langsung dengan 

penumpang. Terkadang kami sebagai 

staff recruitment tidak dapat mencapai 

target karena banyak calon crew yang 

gagal pada proses tes kemampuan 

Bahasa Inggris baik pada Marlin Test 

maupun tes wawancara. 

 



 

 

 

Peneliti : Baik terimakasih atas jawabannya 

Mba, terimakasih juga telah 

meluangkan waktunya Mba  

Informan : Iya sama – sama Arin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Transkrip Hasil Wawancara dengan Informan 3 

Peneliti  : Arinda  

Hari/tanggal  : Selasa / 2 April 2024 

Jabatan  : Staff team Recruitment  

Hasil wawancara peneliti dengan informan adalah sebagai berikut : 

Peneliti : Selamat pagi Mba Nichla 

Informan : Iya selamat pagi Arin 

Peneliti : Izin bertanya Mba, apakah Mba 

berkenan untuk dijadikan informan 

skripsi saya? 

Informan : Iya boleh Arin, mau bertanya 

mengenai hal apa? 

Peneliti : Bagaimana proses seleksi untuk calon 

crew hotel di kapal Norwegian  Cruise 

Line?  

Informan : Dalam proses seleksi calon crew hotel 

yaitu adanya pengecekan CV dan 

pengisian Application Form, Pra 

Interview dengan manager, Marlin 

Test, dan  final interview dengan user. 

Peneliti : Bagaimana perusahaan Norwegian 

Cruise Line mengevaluasi kemampuan 

BerBahasa Inggriscalon crew?  

Informan :Perusahaan mengevaluasi kemampuan 

BerBahasa Inggris yaitu  akan 

melakukan dua cara yaitu, Marlin Test 

dan  tes wawancara. 

Peneliti : Apakah ada tes atau metode khusus 

yang digunakan untuk menilai 

kemampuan Bahasa Inggriscalon 

crew? Bisakah anda memberikan  

contoh?  

Informan : Ada, yaitu pra-interview dan final 

interview selain itu untuk mengetes  



 

 

 

kemampuan teori menggunakan 

Marlin Test. 

Peneliti : Apakah metode penyeleksian 

berhasil? 

Informan : Tentu berhasil untuk proses 

penyeleksian dikarenakan pada tahap 

ini para calon crew melakukan test, 

tetapi terdapat kemampuan Bahasa  

Inggris calon crew yang kurang 

maksimal dalam proses perekrutan 

crew kapal Norwegian Cruise Line 

bahwa sebagian besar calon crew tidak 

lulus dengan ketentuan dari 

perusahaan. 

Peneliti : Dalam waktu jangka berapa kali 

dalam seminggu perusahaan agent (PT 

Cipta Wira Tirta) melakukan proses  

perekrutan crew?  

Informan : Perekrutan selalu dilaksanakan proses 

perekrutan crew  dari hari senin   – 

jum’at sampai mencapai targer yang 

telah diberikan oleh Norwegian Cruise 

Line. 

Peneliti : Bagaimana kendala yang dihadapi 

calon crew pada proses perekrutan 

crew? 

Informan : Para proses perekrutan crew hotel di 

kapal Norwegian Cruise Line terdapat 

kendala yang dihadapi oleh calon crew,  

yaitu sebagaimana pengalaman saya 

sebagai staff recruitment PT Cipta 

Wira Tirta bahwa calon crew sering 

gagal pada tahap Marlin Test dan tes 

wawancara dikarenakan PT Cipta Wira 

Tirta menetapkan persyaratan 

kemampuan Bahasa Inggrisyang 

tinggi. Pada Marlin Test PT Cipta Wira 

Tirta sendiri memiliki standard score 

minimal 70%. 



 

 

 

Peneliti : Apakah ada kendala lainnya? 

Informan : Kendala yang dihadapi calon crew 

hotel pada proses perekrutan menjadi 

permasalahan bagi calon crew, yaitu 

tidak paham nya Marlin Test. Seperti 

yang kita ketahui bahwa Marlin Test 

menjadi hal yang penting bagi calon 

crew dikarenakan disini kemampuan 

para calon crew akan dinilai atau diuji, 

tetapi dengan kurangnya pemahaman 

terhadap Marlin Test dari para calon 

crew mengakibatkan kendala yang 

signifikan karena akan menjadi 

penghambat keberhasilan pada proses 

perekrutan crew hotel di kapal 

Norwegian Cruise Line. 

Peneliti :Apakah kemampuan Bahasa 

Inggrisberpengaruh terhadap proses 

perekrutan crew? 

Informan : Ketika calon crew tidak bisa lolos 

pada tahap tes kemampuan Bahasa 

Inggris, pihak Norwegian Cruise Line  

meminta kepada kami untuk 

mencarikan Kembali crew yang 

dibutuhkan diatas kapal. Dimana 

notabene nya kemampuan Bahasa 

Inggris di dunia kerja ini sangat 

dibutuhkan sebagai penunjang karir 

seseorang. 

Peneliti : Baik terimakasih atas jawabannya 

Mba dan terimakasih atas waktu yang 

telah diberikan. 

Informan : Iya sama – sama Arin. 
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9. Pengalaman Praktik Darat (Prada) 

 
a. Perusahaan : PT Cipta Wira Tirta Jakarta 

 
Alamat : Perkantoran Tanjung Mas Raya, Jl. Lenteng 

Agung Raya No.17, RT02/RW01, Tj. Barat, 

Kec. Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta, 12530 

 
b. Perusahaan : PT Buana Lintas Lautan Tbk 

 
Alamat : Kawasan Mega Kuningan, Jl Mega Kuningan 

Tim. No. Kav.12A Blok C6, RT08/RW02, 

Kuningan, Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12950  

 Periode Praktik Darat : 03 Agustus 2022 – 30 Juni 2023 

 



 

 

 

 

 


